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Harga Cabai Diprediksi Berangsur Turun Pekan Depan

YOGYA, TRIBUN - Harga cabai di DIY
terus mengalami fluktuasi, terutama
pada jenis cabai keriting dan cabai hijau.
Pedagang sayur di Pasar Beringharjo, Ida
Chabibah melaporkan adanya penurun-
an harga untuk cabai keriting merah dari
Rp70.000 menjadi Rp60.000 per kilo-
gram. Cabai hijau pun mengalami penu-
runan, dari Rp40.000 menjadi Rp30.000
per kilogram.

“Hari ini cabai keriting memang turun.
Selain cabai rawit, ya, karena cabai rawit
itu fluktuatif,” ujar Ida, Jumat (10/1).

Namun, cabai rawit merah tetap
berada di harga tinggi, yakni kisaran-
Rp100.000 per kilogram. Ida menjelas-
kan bahwa cabai rawit merupakan ko-

moditas yang harganya sulit diprediksi
akibat fluktuasi permintaan dan keter-
batasan stok.

Ida menilai, cuaca ekstrem menja-
di faktor utama kenaikan harga cabai.
Musim hujan yang intens menghambat
proses panen, sehingga pasokan men-
jadi terbatas. Selain itu, libur panjang
Natal dan Tahun Baru (Nataru) serta
liburan sekolah turut katkan

Meski stok cabai rawit saat ini terba-
tas, Ida mengungkapkan bahwa paso-
kan masih mencukupi. Sekitar 50 per-
sen pasokan berasal dari daerah Munti-
lan, Tempel, dan Kaliurang. Namun,
kualitas cabai menurun akibat cuaca
buruk, dengan banyak cabai yang war-
nanya tidak sempurna meskipun tetap
pedas. .

panjang, per cabai

permintaan, mendorong harga ke level
tinggi.

“Cuaca jadi penyebab utama, dari dulu
sampai sekarang. Selain itu, momen hari
besar seperti libur Nataru meningkatkan
permintaan, sehingga harga ikut naik,”
jelasnya.

P:
mulai menurun, tetapi harga tetap ting-,
gi sehingga pedagang kesulitan menjual
dalam jumlah besar. “Permintaan sudah
mulai turun karena liburan usai. Tapi
harga yang tinggi membuat pedagang
agak kesulitan menjual,” kata Ida.
Selain cabai, beberapa jenis sa-

yuran lain juga mengalami kenaikan
harga. Selada misalnya, kini dijual
Rp40.000 per kilogram dari sebelumnya
Rp20.000. Ida mengungkapkan bahwa
harga selada bahkan sempat mencapai
Rp50.000 per kilogram beberapa waktu
lalu.

Menjelang perayaan Imlek, harga cabai
merah diprediksi akan kembali naik. Ida
memperkirakan kenaikan'harga sebesar
Rp2.000 hingga Rp3.000 per kilogram,
meski tetap dianggap stabil. “Biasanya
satu minggu menjelang Imlek ada kena-
ikan,” ungkapnya.

Terpisah, Kepala Dinas Perindustri-
an dan Perdagangan (Disperindag) DIY,
YunaPancawati mengungkapkan bahwa
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keterbatasan pasokan cabai juga dise-
babkan oleh serangan hama dan gagal
panen pada musim hujan.

“Petani gagal panen, dan faktor dari
libur panjang Nataru juga menjadi pe-
nyebab pasokan semakin terbatas,” kata
Yuna.

Untuk mengatasi lonjakan harga.ca-
bai, Disperindag DIY terus memantau
perkembangan harga secara rutin dan
menjalin komunikasi intensif dengan ka-
bupaten serta kota di wilayah DIY. Yuna
juga mendorong masyarakat untuk ber-
belanja secara bijak selama harga pa-
ngan tinggi. “Mulai minggu kedua dan se-
terusnya harga sudah mulai menurun,”
tandasnya. (han)
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